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Abstrak. Perilaku bullying merupakan permasalahan serius dalam dunia pendidikan yang dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan psikologis, sosial, dan akademik peserta didik. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal memiliki peran strategis 

dalam mencegah terjadinya perilaku tersebut, khususnya Sekolah Islam Terpadu yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam 

seluruh proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Sekolah Islam Terpadu dalam mencegah perilaku bullying 

melalui pendekatan pendidikan tauhid, pembelajaran akidah akhlak yang berorientasi karakter, kolaborasi antara guru dan orang tua, 

serta penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif dan Islami. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan menelaah 

berbagai jurnal nasional terakreditasi SINTA 4 yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan 

deskriptif-reflektif untuk memahami dan mensintesis temuan-temuan penelitian sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

pendidikan tauhid berperan sebagai landasan pembentukan kesadaran moral dan kontrol diri siswa, sehingga mampu mencegah perilaku 

menyimpang seperti bullying. Pembelajaran akidah akhlak yang kontekstual dan aplikatif terbukti efektif dalam menanamkan nilai 

empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Selain itu, sinergi yang kuat antara guru dan orang tua serta lingkungan sekolah yang 

aman dan bernuansa Islami berkontribusi signifikan dalam menciptakan budaya sekolah yang bebas dari bullying. Dengan demikian, 

penerapan pendidikan Islam yang komprehensif di Sekolah Islam Terpadu menjadi strategi penting dalam upaya pencegahan perilaku 

bullying secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Sekolah Islam Terpadu, Bullying, Pendidikan Tauhid, Akidah Akhlak, Pendidikan Karakter 

 

 
THE ROLE OF INTEGRATED ISLAMIC SCHOOLS IN PREVENTING BULLYING BEHAVIOR 

Abstract.  Bullying behavior is a serious problem in the world of education that can negatively impact the psychological, social, and 

academic development of students. Schools as formal educational environments have a strategic role in preventing such behavior, 

especially Integrated Islamic Schools that integrate Islamic values in the entire learning process. This study aims to examine the role 

of Integrated Islamic Schools in preventing bullying behavior through a tawhid education approach, character-oriented learning of 

faith and morals, collaboration between teachers and parents, and the creation of a conducive and Islamic school environment. The 

research method used is a literature study by reviewing various national journals accredited by SINTA 4 that are relevant to the research 

topic. Data analysis was conducted using a descriptive-reflective approach to understand and synthesize the findings of previous studies. 

The results of the study indicate that tawhid education plays a role in the formation of moral awareness and self-control in students, 

thereby preventing deviant behavior such as bullying. Contextual and applicable learning of faith and morals has proven effective in 

instilling the values of empathy, responsibility, and social concern. Furthermore, strong synergy between teachers and parents, as well 

as a safe and Islamic-inspired school environment, significantly contribute to creating a school culture free from bullying. Therefore, 

the implementation of comprehensive Islamic education in Integrated Islamic Schools is a crucial strategy for sustainable bullying 

prevention. 

Keywords: Integrated Islamic School, Bullying, Tauhid Education, Creed and Morals, Character Education 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Anak merupakan individu yang berada pada fase perkembangan yang sangat rentan, baik secara fisik maupun psikologis, 

sehingga membutuhkan perlindungan dan pendampingan dari berbagai pihak. Perlindungan terhadap anak bukan hanya menjadi 

tanggung jawab keluarga, tetapi juga masyarakat, pemerintah, dan lembaga pendidikan. Harmiasih et al. (2023) mengutip 

pendapat Jelita et al. (2021) yang menyatakan bahwa anak sangat memerlukan perlindungan agar terhindar dari berbagai bentuk 
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kekerasan, termasuk kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah. Sekolah sebagai lingkungan sosial kedua setelah keluarga 

memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter, kepribadian, serta perilaku sosial anak, termasuk dalam 

mencegah terjadinya perilaku bullying. 

Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan yang paling sering terjadi di lingkungan pendidikan dan menjadi 

permasalahan serius yang masih terus berlangsung hingga saat ini. Bullying tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga 

memengaruhi pelaku, saksi, serta iklim sosial sekolah secara keseluruhan. Menurut Harmiasih et al. (2023), bullying dapat 

menyebabkan gangguan sosial dan emosional pada anak, seperti rasa takut, kecemasan, rendah diri, hingga kesulitan dalam 

berinteraksi sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa bullying bukanlah permasalahan sepele, melainkan fenomena yang 

memerlukan penanganan komprehensif dan berkelanjutan. 

Bullying di sekolah dapat terjadi dalam berbagai bentuk, antara lain kekerasan fisik, kekerasan verbal, maupun kekerasan 

sosial. Kekerasan fisik meliputi tindakan memukul, menendang, atau menyakiti tubuh korban, sedangkan kekerasan verbal dapat 

berupa ejekan, hinaan, ancaman, dan kata-kata kasar. Sementara itu, bullying sosial dilakukan melalui pengucilan, penyebaran 

gosip, atau merusak hubungan sosial korban. Jelita et al. (2021) menyatakan bahwa tindakan bullying dapat menimbulkan dampak 

jangka panjang terhadap perkembangan psikologis anak, seperti menurunnya rasa percaya diri, munculnya gangguan emosional, 

depresi, gangguan kesehatan mental lainnya, bahkan pada kasus tertentu dapat mendorong korban untuk melakukan tindakan 

bunuh diri. Dampak yang serius ini menegaskan bahwa upaya pencegahan bullying harus menjadi prioritas dalam dunia 

pendidikan. 

Faktor penyebab terjadinya bullying di sekolah sangat beragam dan saling berkaitan. Penelitian Zakiyah et al. (2017) yang 

berjudul Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying menyebutkan bahwa perilaku bullying dapat 

dipengaruhi oleh faktor individu, kelompok teman sebaya, keluarga, kelompok bermain, hingga lingkungan komunitas pelaku. 

Individu dengan kontrol emosi yang rendah, empati yang kurang, serta pengalaman kekerasan sebelumnya cenderung lebih 

berpotensi menjadi pelaku bullying. Selain itu, pengaruh teman sebaya dan lingkungan sosial yang permisif terhadap kekerasan 

turut memperkuat terjadinya perilaku bullying di sekolah. 

Zakiyah et al. (2017) juga menekankan bahwa bullying memiliki keterkaitan erat dengan dunia pekerjaan sosial, di mana 

pelaku bullying memerlukan pendampingan dan konseling agar perilakunya dapat diarahkan ke arah yang lebih positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa bullying tidak hanya terjadi di lingkungan tempat tinggal atau komunitas sosial anak, tetapi juga sangat 

mungkin terjadi di lingkungan sekolah. Dengan demikian, sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan 

pencegahan sekaligus penanganan terhadap perilaku bullying. 

Kekerasan merupakan hal yang paling ditakuti oleh setiap manusia, termasuk anak-anak. Ula et al. (2025) mengutip 

pendapat Ahmad (2021) yang menyatakan bahwa bentuk kekerasan yang paling sering terjadi di sekolah adalah bullying. 

Fenomena bullying, baik antar siswa maupun antar santri, semakin memprihatinkan seiring dengan meningkatnya kompleksitas 

permasalahan sosial di lingkungan pendidikan. Salah satu faktor utama yang mendorong terjadinya bullying adalah tingkat 

emosional anak yang masih belum stabil. Selain itu, adanya perbedaan kelas sosial, ekonomi, kepentingan, serta gaya hidup juga 

menjadi pemicu terjadinya kesenjangan yang berujung pada tindakan penindasan. 

Menurut Ahmad (2021), kesenjangan ekonomi dan sosial dapat menciptakan relasi kuasa yang timpang, di mana anak 

yang dianggap lebih kuat cenderung menindas anak yang lebih lemah. Kondisi ini banyak ditemukan di sekolah dan menjadi 

tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Oleh karena itu, 

sekolah dituntut untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan emosional 

peserta didik. 

Dalam konteks ini, Sekolah Islam Terpadu memiliki posisi yang strategis dalam upaya pencegahan perilaku bullying. 

Sekolah Islam Terpadu mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aspek pendidikan, baik dalam pembelajaran maupun 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Pendidikan Islam menekankan pembentukan akhlak mulia, pengendalian diri, serta sikap 

empati dan kasih sayang terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dalam mencegah perilaku bullying yang berakar 

pada rendahnya empati dan lemahnya kontrol emosi. 

Penelitian Yusnita (2024) menegaskan bahwa sekolah perlu menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif bagi seluruh 

peserta didik. Selain itu, sekolah juga perlu menerapkan pendekatan yang menjanjikan dalam mencegah perilaku penindasan, 

salah satunya melalui penerapan prinsip-prinsip Islam. Prinsip-prinsip tersebut meliputi penanaman nilai empati, keadilan, kasih 

sayang, serta pemberian pengetahuan moral dan etika islami kepada anak. Dengan pendekatan ini, sekolah diharapkan mampu 

membangun lingkungan pendidikan yang bebas dari penindasan dan kekerasan. 

Penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter, tetapi juga 

sebagai upaya preventif dalam mengatasi berbagai permasalahan sosial, termasuk bullying. Sekolah Islam Terpadu memiliki 

potensi besar untuk menanamkan kesadaran kepada peserta didik bahwa setiap individu memiliki martabat yang harus dihormati. 

Melalui pembiasaan sikap saling menghargai, tolong-menolong, dan menjaga ukhuwah, perilaku bullying dapat diminimalkan 

sejak dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bullying merupakan permasalahan kompleks yang memerlukan 

peran aktif berbagai pihak, khususnya sekolah. Sekolah Islam Terpadu dengan pendekatan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam 

memiliki peran penting dalam mencegah perilaku bullying melalui pembinaan karakter, penguatan nilai moral, serta penciptaan 
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lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Oleh karena itu, kajian mengenai peran Sekolah Islam Terpadu dalam mencegah 

perilaku bullying menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam dunia pendidikan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kajian pustaka dengan menelaah sejumlah literatur ilmiah yang berkaitan dengan 

peran Sekolah Islam Terpadu dalam upaya pencegahan perilaku bullying. Data penelitian bersumber dari jurnal-jurnal nasional 

yang telah terakreditasi SINTA 4, khususnya yang membahas fenomena bullying, pendidikan karakter, serta implementasi nilai-

nilai keislaman dalam konteks pendidikan. 

Pengolahan data dilakukan melalui analisis deskriptif-reflektif, dengan cara mengkaji isi literatur secara sistematis, 

menginterpretasikan hasil-hasil penelitian terdahulu, serta merangkum pokok-pokok temuan untuk memperoleh kesimpulan yang 

komprehensif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji landasan konseptual dan teoritis berdasarkan 

penelitian sebelumnya tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Pendidikan Tauhid dalam Mencegah Perilaku Bullying 

Pendidikan tauhid merupakan proses pembinaan yang bertujuan untuk menanamkan keyakinan yang kokoh terhadap 

keesaan Allah SWT dalam diri peserta didik. Pendidikan ini diarahkan untuk membentuk keimanan yang kuat sehingga individu 

meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah dan menjadi pusat orientasi dalam seluruh aspek 

kehidupan (Setiawan, sebagaimana dikutip dalam Suryani et al., 2019). Dalam konteks Sekolah Islam Terpadu, pendidikan tauhid 

tidak hanya diajarkan secara konseptual, tetapi juga diinternalisasikan melalui pembiasaan sikap dan perilaku sehari-hari siswa di 

lingkungan sekolah. 

Penanaman konsep tauhid sejak dini memiliki peran yang sangat penting karena tauhid merupakan fondasi utama dalam 

pembentukan kepribadian seorang muslim. Ketika keimanan tertanam secara kuat, individu akan lebih mampu mengendalikan 

diri, bersikap sabar, serta menghadapi berbagai ujian kehidupan dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab. Sebaliknya, 

lemahnya iman dapat mendorong munculnya perilaku menyimpang, termasuk tindakan kekerasan terhadap sesama. Oleh karena 

itu, pendidikan tauhid harus ditanamkan secara kokoh agar menjadi landasan hidup yang tidak mudah runtuh dan mampu 

membimbing perilaku sosial anak (Y. Liriwati & Armizi, 2018, sebagaimana dikutip dalam Suryani et al., 2019). 

Konsep pendidikan tauhid pada anak mencakup penanaman cinta kepada Allah yang melebihi kecintaan terhadap dunia, 

pembiasaan untuk tidak takut kepada siapa pun selain Allah, serta menumbuhkan harapan dan ketergantungan hanya kepada-Nya. 

Selain itu, pendidikan tauhid juga menguatkan tekad beribadah semata-mata karena Allah, membiasakan sikap bersyukur atas 

nikmat yang diberikan, serta melatih kesabaran dalam menghadapi ujian. Kesadaran bahwa Allah senantiasa mengawasi setiap 

perbuatan manusia menjadi faktor penting yang dapat mencegah anak dari perilaku tercela, termasuk tindakan kekerasan dan 

bullying terhadap teman sebaya (Y. Liriwati & Armizi, 2018, sebagaimana dikutip dalam Suryani et al., 2019). 

Pendidik memiliki peran strategis dalam mengokohkan pendidikan tauhid pada anak. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dalam sikap dan perilaku. Tugas pendidik meliputi menjaga akhlak anak dari 

pengaruh lingkungan yang negatif, menanamkan kecintaan kepada Nabi, para sahabat, dan orang-orang saleh melalui kisah 

keteladanan, serta membimbing anak untuk mengenal dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an sejak dini. Selain itu, pendidik juga 

perlu menanamkan keyakinan bahwa setiap perbuatan diawasi oleh Allah, sehingga anak terhindar dari tindakan yang merugikan 

diri sendiri maupun orang lain (Maryam et al., 2018, sebagaimana dikutip dalam Suryani et al., 2019). 

Penanaman tauhid pada anak dapat dilakukan melalui metode pembelajaran yang sederhana dan dekat dengan dunia 

mereka, seperti bermain sambil belajar. Guru dan orang tua dapat menjelaskan konsep keesaan Allah sebagai Maha Pencipta alam 

semesta dengan bahasa yang mudah dipahami anak. Pembiasaan salat berjamaah serta penjelasan mengenai keutamaannya juga 

menjadi bagian penting dalam proses ini. Keselarasan teladan antara guru dan orang tua sangat diperlukan agar nilai-nilai tauhid 

dapat dipahami dan diinternalisasi secara konsisten. Pemahaman tauhid yang benar dari pendidik juga menjadi syarat utama agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam menjawab pertanyaan anak di masa perkembangan mereka (Herawati & Kamisah, n.d., 

sebagaimana dikutip dalam Suryani et al., 2019). 

Pendekatan Pembelajaran Akidah Akhlak yang Kontekstual dan Berorientasi Karakter 

Pembelajaran Akidah Akhlak yang efektif tidak hanya berfokus pada penguasaan materi secara kognitif, tetapi juga 

diarahkan pada pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. Muslich (2018, dikutip dalam Apriyani et al., 2025) 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter dalam Islam menekankan pengalaman belajar yang bernilai, reflektif, dan bermakna 

untuk membentuk pribadi anak yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, pembelajaran Akidah Akhlak perlu dirancang secara 

kontekstual agar nilai-nilai moral dapat diterapkan dalam kehidupan nyata siswa, termasuk dalam mencegah perilaku bullying. 

Pendekatan pembelajaran yang bersifat transformatif menjadi salah satu strategi penting dalam pendidikan Akidah Akhlak. 

Pembelajaran transformatif tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mengubah cara berpikir, sikap, dan kepribadian 

siswa. Melalui kegiatan yang menuntut keterlibatan aktif, seperti pembuatan kampanye anti-bullying, siswa diajak untuk 
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memahami tanggung jawab sosial, mengembangkan empati, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menghargai sesama. 

Proses ini membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai akhlak secara lebih mendalam. 

Selain itu, penerapan pembelajaran aktif (active learning) memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Nurhayati 

(2022, dikutip dalam Apriyani et al., 2025) menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran eksploratif 

menunjukkan peningkatan empati dan tanggung jawab yang lebih signifikan dibandingkan dengan siswa yang hanya mengikuti 

pembelajaran berbasis ceramah. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membentuk sikap anti-bullying karena siswa diajak untuk 

memahami dampak perilaku mereka terhadap orang lain. 

Pembelajaran Akidah Akhlak juga perlu memberdayakan siswa sebagai subjek pendidikan yang aktif. Guru dapat 

menghadirkan situasi dilematis yang berkaitan dengan perilaku bullying agar siswa mampu menganalisis, mengambil keputusan, 

dan menyimpulkan nilai akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Melalui proses ini, siswa belajar berpikir kritis dan bertanggung 

jawab atas pilihan moral yang diambil, sehingga mampu menolak dan mencegah tindakan bullying di lingkungan sekolah. 

Penggunaan metode simulasi nilai dan studi kasus juga menjadi pendekatan yang efektif dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak. Melalui simulasi peran dan analisis kasus nyata, siswa dapat memahami secara langsung bagaimana menerapkan nilai 

empati, kejujuran, dan kepedulian sosial dalam situasi konkret. Pendekatan ini membantu siswa mengembangkan sensitivitas 

sosial serta keterampilan dalam merespons dan mencegah tindakan bullying secara bijak. 

Pembelajaran berbasis proyek turut memperkuat internalisasi nilai akhlak dengan melibatkan siswa dalam kegiatan nyata 

yang berdampak langsung pada lingkungan sekolah. Proyek seperti program mentoring teman sebaya, kampanye anti-bullying, 

atau kegiatan sosial mendorong siswa untuk mengembangkan rasa tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian terhadap teman 

yang rentan menjadi korban bullying. Meskipun demikian, metode pembelajaran konvensional seperti ceramah naratif yang 

menyajikan kisah Nabi dan sahabat, diskusi reflektif, serta penguatan perilaku melalui reward dan punishment yang edukatif tetap 

diperlukan untuk menciptakan keseimbangan dalam proses pembelajaran dan memperkuat nilai-nilai akhlak yang mencegah 

perilaku bullying (Wulandari S & Aisyah S, 2020, dikutip dalam Apriyani et al., 2025). 

Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam Mencegah Perilaku Bullying 

Kolaborasi antara orang tua dan guru merupakan aspek fundamental dalam upaya pencegahan perilaku bullying di 

lingkungan sekolah. Pencegahan bullying tidak dapat dilakukan secara parsial oleh satu pihak saja, melainkan membutuhkan 

keterlibatan aktif berbagai unsur pendidikan, terutama keluarga dan sekolah sebagai lingkungan utama pembentukan karakter 

anak. Bukhori et al. (2025) menegaskan bahwa perilaku bullying dapat ditekan secara signifikan apabila terdapat sinergi yang 

kuat antara orang tua, guru, dan manajemen sekolah dalam menanamkan nilai moral, etika, serta pengawasan perilaku peserta 

didik secara berkelanjutan. 

Guru memiliki peran strategis dalam pembinaan karakter siswa di lingkungan sekolah melalui proses pembelajaran, 

keteladanan, dan pengelolaan iklim kelas yang kondusif. Guru tidak hanya bertanggung jawab terhadap aspek akademik, tetapi 

juga memiliki tanggung jawab moral dalam membentuk sikap, perilaku, dan nilai sosial siswa. Silawati & Hidayati (2024) 

menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter oleh guru, seperti penanaman nilai empati, toleransi, disiplin, dan saling 

menghargai, mampu menjadi instrumen efektif dalam mencegah perilaku bullying di tingkat pendidikan dasar. Guru yang 

konsisten memberikan arahan, nasihat, serta contoh perilaku positif akan lebih mudah membangun kesadaran siswa untuk 

menghindari tindakan kekerasan terhadap teman sebaya. 

Selain itu, guru berperan sebagai pengawas dan pendeteksi dini terhadap potensi terjadinya bullying di sekolah. Melalui 

interaksi intensif dengan siswa, guru dapat mengenali perubahan perilaku yang mengindikasikan adanya masalah sosial atau 

emosional. Syajiah et al. (2025) menjelaskan bahwa pendekatan guru yang persuasif, komunikatif, dan humanis dalam menangani 

siswa yang terlibat bullying verbal mampu menciptakan rasa aman serta mendorong siswa untuk terbuka terhadap permasalahan 

yang dialami. Pendekatan ini menunjukkan bahwa peran guru tidak hanya bersifat represif, tetapi lebih menekankan pada 

pembinaan dan pemulihan perilaku siswa. 

Di sisi lain, orang tua memegang peran sentral dalam pengawasan dan pembiasaan perilaku positif anak di lingkungan 

keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama anak belajar nilai, norma, dan etika sosial yang menjadi dasar perilakunya di 

sekolah. Bukhori et al. (2025) menekankan bahwa pola asuh orang tua yang komunikatif, penuh perhatian, dan konsisten dalam 

menanamkan nilai moral dapat membentuk karakter anak yang berempati dan mampu mengendalikan emosi, sehingga 

mengurangi kecenderungan terlibat dalam perilaku bullying. Orang tua yang memberikan teladan perilaku saling menghormati 

dan menyelesaikan konflik secara damai akan membantu anak menginternalisasi sikap tersebut dalam interaksi sosialnya. 

Pengawasan orang tua terhadap aktivitas anak, baik di rumah maupun di luar rumah, juga menjadi faktor penting dalam 

pencegahan bullying. Hendarty et al. (2024) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam memantau perkembangan perilaku 

anak serta menjalin komunikasi intensif dengan pihak sekolah berkontribusi besar dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang aman dan bebas dari perundungan. Orang tua yang aktif berkomunikasi dengan guru akan lebih mudah mengetahui dinamika 

sosial anak di sekolah dan segera melakukan intervensi apabila muncul indikasi perilaku menyimpang. 

Bentuk kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat diwujudkan melalui komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan. 

Komunikasi ini tidak hanya dilakukan saat terjadi permasalahan, tetapi juga sebagai upaya preventif dalam memantau 

perkembangan karakter siswa. Marina et al. (2024) menjelaskan bahwa sinergi guru dan orang tua melalui pertemuan rutin, 
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konsultasi, serta komunikasi informal mampu memperkuat pendidikan karakter dan menciptakan keselarasan nilai antara 

lingkungan rumah dan sekolah. Keselarasan ini penting agar anak tidak mengalami kebingungan nilai yang berpotensi memicu 

perilaku negatif. 

Kolaborasi juga dapat diwujudkan melalui keterlibatan orang tua dalam program pembinaan karakter dan kegiatan sekolah 

yang berorientasi pada pencegahan bullying. Purwanti & Santosa (2025) menegaskan bahwa kerja sama antara orang tua dan guru, 

termasuk guru bimbingan dan konseling, berperan penting dalam meningkatkan karakter peserta didik melalui pendampingan 

yang terarah dan berkesinambungan. Ketika orang tua dan guru memiliki pemahaman yang sama mengenai nilai-nilai yang ingin 

ditanamkan, proses pembentukan karakter anak akan berjalan lebih efektif. 

Dampak dari sinergi orang tua dan guru terhadap pencegahan bullying terlihat pada terciptanya iklim sekolah yang aman, 

inklusif, dan mendukung perkembangan sosial-emosional siswa. Syajiah et al. (2025) menunjukkan bahwa kolaborasi yang 

terjalin secara positif antara guru dan orang tua mampu menurunkan intensitas bullying verbal di sekolah dasar, karena siswa 

mendapatkan penguatan nilai yang konsisten baik di rumah maupun di sekolah. Sinergi ini juga meningkatkan rasa percaya antara 

pihak sekolah dan keluarga, sehingga penanganan kasus bullying dapat dilakukan secara cepat, tepat, dan berorientasi pada 

pembinaan. 

Dengan demikian, kolaborasi orang tua dan guru merupakan fondasi penting dalam pencegahan perilaku bullying. Guru 

berperan dalam pembinaan karakter dan pengelolaan lingkungan sekolah, sementara orang tua berperan dalam pengawasan dan 

pembiasaan perilaku positif di rumah. Ketika kedua pihak bekerja sama secara harmonis dan berkesinambungan, upaya 

pencegahan bullying menjadi lebih komprehensif dan berkelanjutan, serta mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang aman 

dan berkarakter. 

Pentingnya Lingkungan Sekolah yang Kondusif dalam Mencegah Perilaku Bullying 

Lingkungan sekolah yang kondusif merupakan salah satu faktor kunci dalam upaya pencegahan perilaku bullying di 

lingkungan pendidikan. Lingkungan sekolah yang kondusif dapat dipahami sebagai kondisi fisik, sosial, emosional, dan 

psikologis sekolah yang mendukung terciptanya rasa aman, nyaman, serta hubungan interpersonal yang positif antara seluruh 

warga sekolah. Ningsih et al. (2025) menjelaskan bahwa iklim sekolah mencerminkan persepsi siswa terhadap kualitas hubungan 

sosial, dukungan guru, kejelasan aturan, serta rasa aman yang mereka rasakan di lingkungan sekolah. Ketika lingkungan sekolah 

dipersepsikan positif, siswa cenderung menunjukkan perilaku sosial yang adaptif dan menurunkan kecenderungan terlibat dalam 

tindakan agresif, termasuk bullying. 

Dalam konteks Sekolah Islam Terpadu, lingkungan sekolah yang kondusif tidak hanya diartikan sebagai lingkungan yang 

tertib dan nyaman secara fisik, tetapi juga sebagai lingkungan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Iklim sekolah Islami 

menekankan pembentukan suasana yang menjunjung tinggi akhlak mulia, kasih sayang, keadilan, dan saling menghormati 

antarwarga sekolah. Lingkungan yang aman dan religius ini berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran moral siswa untuk 

menjauhi perilaku menyimpang. Siregar (2025) menyatakan bahwa iklim sekolah yang positif mampu meningkatkan rasa 

memiliki (sense of belonging) siswa terhadap sekolah, sehingga mereka merasa dihargai dan diterima sebagai bagian dari 

komunitas. Rasa memiliki tersebut berfungsi sebagai pelindung psikososial yang menekan kecenderungan perilaku agresif dan 

eksklusif, termasuk bullying. 

Iklim sekolah Islami yang aman juga ditandai dengan hubungan yang harmonis antara siswa, guru, dan tenaga 

kependidikan. Hubungan yang dilandasi keteladanan, komunikasi terbuka, serta sikap empatik dari pendidik akan membentuk 

suasana belajar yang mendukung perkembangan sosial-emosional siswa. Damayanti et al. (2024) menegaskan bahwa sekolah 

dengan iklim yang menekankan nilai kewargaan, etika sosial, dan tanggung jawab moral memiliki daya cegah yang kuat terhadap 

perilaku bullying. Ketika nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam kehidupan sekolah sehari-hari, siswa akan lebih memahami 

batasan perilaku yang dapat diterima secara sosial dan moral. 

Selain iklim yang aman dan religius, kebijakan sekolah terhadap perilaku bullying menjadi elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. Kebijakan anti-bullying yang jelas, tegas, dan konsisten memberikan pesan kuat 

kepada siswa bahwa segala bentuk kekerasan tidak dapat ditoleransi. Aji & Hadi (2025) menekankan bahwa standarisasi program 

anti-bullying di sekolah dasar, yang mencakup aturan tertulis, prosedur penanganan, serta sanksi edukatif, terbukti mampu 

menurunkan intensitas kasus bullying. Kebijakan yang baik tidak hanya bersifat represif, tetapi juga preventif dan edukatif, 

dengan menekankan pembinaan karakter dan pemulihan hubungan sosial. 

Kebijakan sekolah yang efektif juga perlu disosialisasikan secara menyeluruh kepada seluruh warga sekolah, termasuk 

siswa, guru, dan orang tua. Husnunnadia & Slam (2024) menyatakan bahwa pencegahan bullying akan berjalan optimal apabila 

sekolah mengimplementasikan pendidikan nilai, hak, dan kewajiban anak secara konsisten. Melalui kebijakan yang berorientasi 

pada perlindungan hak anak dan penegakan kewajiban sosial, siswa didorong untuk memahami konsekuensi moral dan sosial dari 

tindakan bullying. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan tanggung jawab individu terhadap diri 

sendiri dan orang lain. 

Lingkungan sekolah yang kondusif juga berpengaruh langsung terhadap perilaku sosial siswa. Lingkungan yang positif 

akan membentuk interaksi sosial yang sehat, meningkatkan empati, serta mengurangi kecenderungan dominasi dan kekerasan. 

Penelitian Sembiriing & Tarigan (2023) menunjukkan bahwa iklim sekolah yang kondusif memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap perilaku bullying, artinya semakin baik iklim sekolah, semakin rendah tingkat bullying yang terjadi. 
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Lingkungan yang mendukung membuat siswa merasa aman untuk mengekspresikan diri tanpa takut direndahkan atau disakiti 

oleh teman sebaya. 

Lebih lanjut, Ningsih et al. (2025) menemukan bahwa dukungan sosial yang kuat di lingkungan sekolah, baik dari guru 

maupun teman sebaya, berperan penting dalam menekan kecenderungan bullying. Lingkungan yang sarat dengan dukungan 

emosional dan sosial membantu siswa mengelola emosi, menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta membangun relasi yang 

saling menghargai. Dalam konteks Sekolah Islam Terpadu, dukungan sosial ini diperkuat oleh nilai ukhuwah dan kepedulian 

sosial yang diajarkan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari. 

Dengan demikian, lingkungan sekolah yang kondusif merupakan fondasi penting dalam pencegahan perilaku bullying. 

Lingkungan yang aman, Islami, dan didukung oleh kebijakan sekolah yang jelas akan menciptakan iklim belajar yang sehat dan 

berkarakter. Lingkungan positif tidak hanya mencegah munculnya perilaku bullying, tetapi juga membentuk perilaku sosial siswa 

yang empatik, bertanggung jawab, dan saling menghormati. Oleh karena itu, upaya menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif harus menjadi prioritas utama dalam pengelolaan Sekolah Islam Terpadu sebagai bagian dari strategi komprehensif 

pencegahan bullying. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sekolah Islam Terpadu memiliki peran 

strategis dalam mencegah perilaku bullying melalui pendekatan pendidikan yang komprehensif dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Pencegahan bullying tidak hanya dilakukan melalui aturan dan pengawasan, tetapi juga melalui pembinaan karakter yang 

terintegrasi dalam proses pendidikan. Pendidikan tauhid, pembelajaran akidah akhlak yang berorientasi pada pembentukan 

karakter, kolaborasi antara guru dan orang tua, serta penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif menjadi elemen penting dalam 

membangun budaya sekolah yang aman dan bebas dari perilaku kekerasan. 

Pendidikan tauhid berfungsi sebagai fondasi dalam membentuk kesadaran moral dan kontrol diri peserta didik, sehingga 

mereka mampu membedakan perilaku yang benar dan salah serta bertanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukan. 

Pembelajaran akidah akhlak yang kontekstual dan aplikatif turut memperkuat nilai empati, keadilan, dan kepedulian sosial dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, sinergi yang kuat antara guru dan orang tua berperan dalam memastikan konsistensi 

penanaman nilai karakter baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, sehingga pencegahan bullying dapat dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Lingkungan sekolah yang kondusif, aman, dan bernuansa Islami juga menjadi faktor penentu dalam membentuk perilaku 

sosial siswa yang positif. Ketika sekolah mampu menciptakan iklim yang mendukung, disertai kebijakan yang jelas dan konsisten 

terhadap perilaku bullying, siswa akan merasa dihargai, dilindungi, dan terdorong untuk menjalin hubungan sosial yang sehat. 

Oleh karena itu, upaya pencegahan bullying di Sekolah Islam Terpadu perlu dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan 

agar tercipta lingkungan pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga berkarakter dan berakhlak mulia. 
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